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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

lImu falak adalah ilmu yang langka di kalangan naaalyat umum. Hal
ini dapat dilihat dari sedikitnya referensi dalardamg ilmu ini, baik berupa
kitab maupun buku yang membahas secara detaihggiitau falak. [Imu ini
lebih berkembang di lingkungan pondok pesantrerhingga referensi-
referensi ilmu ini tidak heran jika berbahasa atab biasanya disebut kitab.

Salah satu kitab klasik yang menjelaskan tentang falak adalah kitab
Ad-Durus al-FalakiyyahKitab ini memuat perhitungan mencari penanggalan
masehi, deklinasi matahari, data-data yang digunak@uk mencari awal
waktu salat, dan arah kiblat yang menggunakanhatiabg Rubu’ Mujayyab
dan Logaritma. Penulis kitab ini adalah ulama kaask, salafi murni, yaitu
Muhammad Ma’sum bin Ali, Kawarun, Jombang, Jawaurim

Pembahasan ilmu falak dalam kitab ini terdiri daga bagian, antara
bagian satu dengan bagian yang lainnya saling memyenakan karena isi
pembahasannya sama, hanya pembahasan pada bagelnmsya lebih
simpel dan bagian berikutnya sebagai pembahasag yemyempurnakan
pada bagian pertanta.

Dalam perkembangan ilmu falak di Indoneg\a;Durus al-Falakiyyah
ini memiliki posisi yang sangat penting. Hal inbdktikan dari beberapa kitab

yang merupakan terjemahan langsung dan ringkasaketaa bagian kitab

! Muhammad Ma’shum bin AliAd-Durus al-Falakiyyah Li madari as-Salafiyyabagian
ke-1 s.d. 3, Surabaya: Maktabah Sa’ad bin NasHihilia Wa Auladih, 1992, him. 2-15.



Ad-Durus al-Falakiyyah Adanya penerjemahan langsung ini membutikan
bahwa kitabAd-Durus al-Falakiyyahmemiliki posisi yang sangat strategis
dalam pengembangan ilmu falak di Indonesia.

Kitab-kitab itu diantaranya adalah kitaibyan al-Migat® Kitab ini
merupakan ringkasan dari kit&l-Durus al-FalakiyyahHal ini bisa dilihat
dari materi yang dibahas dan sistem perhitungantwalklat dan arah
kiblat yang menggunakan al&ubu’ Mujayyabh Adapun modifikasinya
yaitu dilengkapi dengan gambar petunjuk tentangctia pengambilan
data dengan menggunak&ubu’ Mujayyabdalam aplikasi mencari data-
data yang diperlukan untuk mencari awal waktu sddat arah kiblat, tetapi
tidak dilengkapi dengan perhitungan dengan mendgma daftar
logaritma. Kitab ini diterbitkan oleh pondok pesamt Al-Falah, Ploso,
Mojo, Kediri, Jawa Timur.

Selain Tibyan al-Migaat,kitab yang merupakan terjemah&d-Durus
al-Falakiyyah yaitu kitab Pelajaran Astronomikarya Abdul Kholic’
Terjemahan ini menggunakan bahasa Indonesia damliggamya pun
menggunakan font Indonesia bukan font Arab. Kitatjetnahan ini terdiri
atas dua bagian yang dilengkapi dengan contoh dem pengambilan data,
juga dijelaskan tentang trigonomeRubu’ Mujayyab.

Terjemahan Ad-Durus al-Falakiyyah yang lengkap dari bagian

pertama sampai dengan ketiga yaitu Kitdlarjamah Ad-Durus al-

2 Madrasah Assalafiyah Al-falafffibyan al-Migaat fi Ma'rifah al-Augaat wal Qiblah,
Kediri: Madrasah Assalafiyah Al-falah, tt.

% Syekh Muhammad Ma’sum Bin Ali Addurusul Falakiyyahdul Kholiq, " Terj. Ad-
durus al-Falakiyyahtt.



Falakiyyah (Li al-madrasah al-‘aliyah kudsiyah neea Kudus} karya
Yahya Arif. Terjemahan ini sesuai dengan kitabraaj yaitu pembahasan
terjemahan bagian pertama sama dengan apa yanbadil@da bagian
pertama dalam kitabkAd-Durus al-Falakiyyah dan begitu juga dengan
terjemahan pada bagian selanjutnya.

Bahasa penulisan yang digunakan dalam terjemaharadaah
bahasa Indonesia dengan tulisan menggunakan fai, Aehingga kata yang
berbahasa Indonesia itu ditulis menggunakan hurabABentuk penulisan
seperti ini sedikit merepotkan pembaca, apalagibgdinkitab itu di pasaran
tanpa adanya pembimbinng, sehingga akan menimbydkammhaman yang
berbeda, karena tulisan itu tidak berharokat.

Selain posisi kitabAd-Durus al-Falakiyyahitu sendiri, Rubu’
Mujayyabyang menjadi alat bantu hitung dalam kitab ini rhadiiajarkan
di beberapa pondok pesantren, diantaranya PP. Gywada Syafi'iyyah
Sarang Rembang, PP. Qudsiyyah Kudus, PP. Mathdtaldh Kajen Pati,
PP. Salafiyyah Ploso Mojo Kediri, PP. Al-Mahrusiywdirboyo Kediri,
dan PP. Roudhotul Ulum Jember.

Dari beberapa penjelasan di atas, posisi kkdDurus al-Falakiyyah
ini sangat penting sekali dalam penyebaran ilmakfadli Indonesia dan

memiliki tempat yang strategis dan dianggap kitabgysangat bagus tentang

* Yahya Arif, K.H. M. Ma’sum Bin Ali Ad-Durus al-FalakiyyahTerj, Ad-Durus al-
Falakiyyah Kudus: Maktabah Al-madrasah Kudsiyyah, Tt.

®> Hendro Setyanto, Modul KuliaRubu’ al-Mujayyab: Concept and Practice In Indomesi
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang, him. 1Bfkalah ini pernah dipresentasikan di
Seoul dalam acarasronomical Instruments and Archieves From the Asaific Regiondi
Yonsei University pada tahun 2004.



kajian yang ada di dalamnya. Sebagai kitab yangjademujukan untuk
pengembangan ilmu falak, maka penulis sangat itertatuk meneliti kitab
ini.

Rubu’ Mujayyabyang merupakan alat hitung yang digunakan untuk
mencari data-data dalam penyelesaian awal wakah dah arah kiblat dalam
kitab ini merupakan alat yang digunakan pada abedepgahan, yang
gunanya untuk memecahkan masalah dalam bi8phgrical Astrononfydan
merupakan alat pengamatan yang ditemukan seAskablabé€, karena alat ini
bisa menyelesaikan masalah dalam pengamatan bangia dengan lintang
yang berbeda. Dengan data geografis yang berbeaka oata-data benda
langit yang ada itu akan berbeda jdga.

Jalan yang ditempuh dalam menghitung arah kiblatgale Rubu’
Mujayyab dalam kitab Ad-Durus al-Falakiyyahini cukup panjang dan
memerlukan kecermatan, sehingga berbeda dengarhiermgmenggunakan

kalkulator dan alat perhitungan yang digital lainnya. Daldsahb waktu salat

® Spherical Astronomgdalah iimu yang sangat terkait dengan arah darbartang-bintang
itu berada dan untuk menggambarkan arah dalannkgitgadengan posisi pada permukaan suatu
lapisan garis lurus, yang tergabung antara penidgmgan bintang-bintang, dan tumpang tindih
permukaan ini, Lihat W,M SmartTextbook on Spherical Astronomizondon: Cambridge
University Press, 1989, him. 1.

" Astrolabe adalah gambaran dari model matematis langit, Alatdapat diatur untuk
memeberikan data angkasa dan penunjuk waktu segamgoun, pengukuran terrestial, dan
informasi astrologi yang memecahkan beragam masad#ionomi dan penanggalan, termasuk
penentuan waktu salat dan penentuan arah kiblagt lHoward R TurnerSains Islam Yang
Mengagumkan (sebuah catatan terhadap abad pertemjafierj Sciencein Medieval Islam An
lllustrated Introduction Bandung: Nuansa, 2004, him. 101.

8 David A. King, Islamic Mathematical Astronomipndon: Variorum Reprints, 1986, Part
I, him. 533.

° Kalkulator adalah sebuah alat hitung. Kalkulat@ng digunakan untuk perhitungan dalam
ilmu falak adalah kalkulatoscientific yaitu kalkulator yang sudah menggunakan trigortdme
yaitu Sinus, Cosinus, dan Tangen. Lihat Sriyatiadilp makalatPelatihan dan Pendalaman limu
Falak dan Hisab Rukyat (Kompas Muterpasng diselenggarakan oleh mahasiswa pasca sarjana
IAIN Walisongo Semarang, 10-11 Januari 2009.



dan arah kiblatnya itu harus mencari data-data ybaelgm familiar di
masyarakat umum. Istilah-istilah itulah yang mekapa alur pengerjaan
perhitungan arah kiblat dalam kitab 1fii.

Istilah-istilah yang harus dicari terlebih dahuj@ng merupakan data-
data untuk pengerjaan hisab arah kiblat yaituwl (data bujur) tempat yang
akan dihitung arah kiblatny&u’d al-Quthr, al-Ashl al-Muthlak al-Ashl al-
Mu’'addal, Irtifa’ as-Sumt, Hisshoh as-Sumt, Ta'di$-Sumt,dan Jaib as-
Sa’ah Data-data itu diperoleh dari data-data yang suatddn dalamRubu’
Mujayyab Kombinasi antaraKhoith dan Muri yang nantinya akan
menghasilkan data-data yang dicari.

Berbeda halnya dengan perhitungan sistem Segitigéa B/ang
menggunakan alat hitung kalkulator. Di dalam perigan Segitiga Bola, data
yang diperlukan adalah data lintang dan bujur Ka'ldan data lintang dan
bujur tempat yang akan dihitung arah kiblatnyaefaét itu dicari data beda
bujur antara bujur tempat dengan bujur Ka’bah. Keiaru data-data itu
dimasukan kedalam rumus yang sangat simpel. Dedegarikian metode ini
sangat mudah sekali untuk dipahami oleh masyarakam??

Sebelum dikenal daftar logaritma, perhitungan daldmu falak
menggunakarRubu’ Mujayyabini. Sekalipun sekarang sudah dikenal daftar
logaritma maupun kalkulator, namun masih banyakdp&npesantren yang

masih menggunakaRubu’ Mujayyabsampai sekarang, disamping mereka

1% Abdul Kholig, Syeh Muh.Ma’sum Bin Ali Ad-Durus al-Falakiyyaherj. Addurusul
Falakiyyah tt, him. 29.

' Muhammad Ma’shum bin Aligp. cit, Jilid 1, him. 9-14.

12 Muhyiddin Khazin, op. cit, him. 16.



menggunakan kalkulator atau daftar logaritth&ni membuktikan masih ada
orang yang memperhatikan dan ikut melestarikan deeita.

Di dalam perhitungan yang menggunakan bantuan katky hanya
memasukan data-datanya saja dan setelah itu tinggah enter maka
hasilnya akan keluar. Adapun perhitungan dengan gmerakan Rubu’
Mujayyab yang terdapat dalam kitaBd-Durus al-Falakiyyahitu harus
menempuh beberapa langkah. Dengan kombinasiMiaii dan Khoit akan
mendapatkan data yang dicari. Semua langkah itushditempuh dengan
seksama, karena skala daw#enit dalam Rubu’ Mujayyab itu tidak ada
tandanya, sehingga hasilnya perkirdan.

Dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan, sehinggiada
perhitungan pun ikut berkembang menjadi lebih bakpabila
dibandingkan dengan metode yang lebih maju sekardagaimana
tingkat keakurasian dari metode perhitungan arablaki yang ada
dalam kitab Ad-Durus al-Falakiyyahyang masih menggunakan alat
bantuRubu’ Mujayyah

Di era sekarang ini kemajuan dalam bidang teknoleginakin
pesat, hampir semua bidang sudah tersentuh olelpalarkemajuan
teknologi, serba instan dan digital yang semakin mméahkan
pengguna jasa. Sehingga penulis sangat tertarikkumiengulas sejauh
manakah signifikansiRubu' Mujayyabdalam kitab Ad-Durus al-

Falakiyyahdi era digitalisasi ini.

3 |bid,, him. 54-57.
14 Ahmad Izzuddinop. cit., him. 27.



B. Permasalahan
Dengan berdasar pada uraian di atas, maka dapamdkakan di
sini pokok-pokok permasalahan dalam penelitian Kogénya. Adapun
permasalahannya adalah sebagai berikut :

1. Seberapa besarkah akurasi pembacaan Ratau’ Mujayyab dalam
perhitungan arah kiblat dalam kit&l-Durus al-Falakiyyahika dihitung
dengan sistem perhitungan segitiga bola yang meradgun alat hitung
kalkulator?

2. Bagaimana signifikansRubu' Mujayyabdalam kitabAd-Durus al-
Falakiyyahdi era digitalisasi ini?

C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisamefigan ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui seberapa besarkah keakurasiantyreyan arah
kiblat dalam kitabAd-Durus al-Falakiyahdengan alat bantirubu’
Mujayyab, apabila dihitung dengan metode segitiga bola yang
menggunakan alat hitung kalkulator.

2. Untuk mengetahui signifikansRubu' Mujayyabdalam kitab Ad-
Durus al-Falakiyyahdi era digitalisasi ini.

D. Telaah Pustaka
Terdapat beberapa tulisan-tulisan yang berhubudgagan masalah
ini. Di antara tulisan-tulisan tersebut adalahstt Ismail Chudhori, skripsi

yang berjudulAnalisis Terhadap Penentuan Arah Kiblat Masjid Agun



Surakarta®™ Skripsi ini membahas penentuan arah kiblat Magjigling
Surakarta, yang mana masjid ini merupakan masjd yaa dan merupakan
peninggalan jaman dulu, yang sangat menarik diteittang penentuan
arah kiblatnya. Dengan demikian, maka akan diketabotang metode
yang digunakan dalam penentuan arah kiblatnya. &pakenggunakan
Kompas, Rubu’ Mujayyakataupun cukup dengan telunjuk saja. Sehingga
akan mempengaruhi hasilnya, apakah lurus atau icehgn

Ismail Chudhori menyimpulkan bahwa arah kiblat NMhspgung
Surakarta (pada saat penelitian) tidak sesuai dendai perhitungan arah
kiblat sebenarnya. Arah kiblat Masjid Agung Suré&kanenunjukkan angka
14° 32’ 3.93” dari titik barat ke utara. Arah kiblgang seharusnya bagi
Masjid Agung Surakarta adalah 24° 32’ 3.93” daik tbarat ke utara atau
294° 32’ 3.93” UTSB. Dengan demikian, masjid iningalami kekurangan
dari arah kiblat dengan selisih sebesar 10° d@gki lharat ke utara. Hal ini
disebabkan karena pada saat itu tidak adanya pakafalak®

Skripsi Erfan Widiantoro yang berjud®&tudi Analisis Tentang Sistem
Penentuan Arah Kiblat Masjid Besar Mataram Kotagdaeyakarta’ yang
menguraikan bagaimana metode yang digunakan dakmenpuan arah
kiblat Masjid Besar Mataram Kotagede Yogyakartangsamerupakan
mesjid peninggalan Mataram. Pada jaman dulu mepmabitungan tidak

semaju sekarang, kebanyakan masih menggunakan kongadam

> |smail Chudhori, Study Analisis Terhadap Penentuan Arah Kiblat Mhsfigung
Surakarta, Skripsi Fakultas Syari'ah Semarang, 2005

1% Ibid. him. 94.

" Erfan widiantoro,Studi Analisis Tentang Sistem Penentuan Arah Kibasjid Besar
Mataram Kotagede&rogyakarta, Skripsi fakultas Syari'ah IAIN Walisgm Semarang, 2008.



penentuan arah kiblatnya. Sehingga skripsi ini megmals tentang sistem
perhitungan arah kiblatnya Masjid Agung itu.

Erfan menyimpulkan bahwa alat penentuan arah kylslag digunakan
di Masjid Kotagede pada saat perbaikan hanya mewdgm kompas dan
busur. Padahal penentuan arah kiblat dengan meakgarkompas kurang
akurat, karena jarum magnet itu menunjuk kearabkkutara magnet bukan
kutub utara sejati. Sehingga arah kiblat melencefmgsar 6° 41’ 7.97” kearah
utara dari titik baratnya arah kiblat yang sudaa’ad

Dalam telaah pustaka tersebut, menurut penulisnbedda tulisan
yang membahas secara spesifik tentang hisab adalat kpemikiran
Muhammad Ma’'sum bin Ali dalam kital\d-Durus al-Falakiyah yang
menggunakan alat banRubu’Mujayyah

E. Kerangka Teoritik

Salah satu kajian ilmu falak adalah menentukan &iblat. Setiap
tempat di permukaan bumi ini memiliki arah kiblaing berbeda dengan yang
lainnya, karena dalam perhitungan arah kiblat itamperhitungkan data
geografis tempat itu, yaitu data lintang dan btgunpat.

Ulama Syafi'iyah mengatakan bahwa menghadap kk##ka sedang
melaksanakan salat merupakan syarat sahnya salaialk dalam 2 (dua)
keadaan yaitu dalam keadaan staufdan salat sunah dalam kendar&an.
Hal ini berdasarkan hadis nabi ketika melaksanakalat sunah di atas

kendaraan, kemudian Nabi turun dari kendaraan ieitikk hendak

18 Ibid. him. 98.

19 Abi Ishak Ibrahim Bin Ali bin YusufAl-Muhazzab fi Figh Al-imam Al-Syafi'Beirut:
Dar Al-fikr, tt, him. 67.
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melaksanakan salat wajib 5 waktu. Bagi orang yaeada di Masjid Al-
Haram, maka wajib menghadapkan ke bangunan Katleitk boleh arahnya
saja. Adapun bagi orang yang jauh, yang tidak hséihat Ka’bah ketika
sedang melaksanakan salat cukup meghadapkan keyarsdje°

Imam Syafi'i menjelaskan dalam kitab al-umm, balada beberapa
media yang bisa digunakan dalam penentuan arahtkitiiantaranya yaitu
Matahari, Bulan, Bintang, Gunung, Angin, dan laghagainy&” Dilihat dari
media yang digunakan tersebut, bahwa metode ingguerakan alam sebagai
pembantu dalam penentuan arah kiblat di selurumyiean bumi ini.
Adapun cara untuk mendapatkan arah kiblat melaluinena alam itu harus
mengetahui terlebih dahulu data-data yang berkaltargan fenomena alam
itu.

Salah satu fenomena alam yang ada kaitannya dgregentuan arah
kiblat yang sudah mashur di masyarakat adalahrasdi atkiblat. Fenomena
rasd al-kiblat di sini adalah fenomena matahari melintasi gar&gy
menghubungkan antara suatu tempat dengan KaRedd al-Kiblat berarti
setiap bayangan benda yang berdiri tegak lurugminpkaan bumi pada suatu
saat tertentu berhimpit dengan arah kiblat suatup#& menunjukan arah
kiblat*? Dengan cara menghitung kapan matahari melintas$ @a, maka

sudah bisa menentukan arah kiblat dengan tepat.

20 Abi Al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habil-Hawi Al-Kabir, Beirut: Dar Kutub Al-
IImiyyah, Juz I, 1994, him. 67-69.

2L Abi Abdillah Muhammad bin IdrisAl-Umm,Beirut: Dar Al-Fikr, tt, him. 114,

22 Muhyiddin Khazinop. cit.him. 67.
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Rasdal-Kiblat terbagi menjadi dua waktu, yaiRasdal-Kiblat harian
dan Rasdal-Kiblat tahunan.Rasdal-Kiblat harian terjadi setiap hari ketika
matahari melintasi jalur Ka’bati.Hal ini terjadi karena pergerakan matahari
semu bergerak melintasi lingkaran besar yang mdngigkan suatu tempat
dengan Ka'bah. Waktu terjadinyasd al-Kiblatini hanya 1 (satu) kali dalam
satu hari. Apabila sudah lewat dari jaasd al-Kiblatharian, maka pada hari
itu tidak ada lagirasd al-kiblat. Untuk mendapatkan jamasd al-kiblat di
tempat yang sama, maka harus menunggu pada hikttbga.

AdapunRasdal-Kiblat tahunan yaitu ketika posisi Matahari berada di
atas Ka’'bah. Ini terjadi pada setiap tanggal 28 MBukul 11. 57. 16 LMT
atau Pukul 16. 17. 56 WIB) dan 16 Juli ( Pukul@&. 03 LMT atau Pukul 16.
26. 43 WIB )** Rasd al-Kiblattahunan terjadi karena nilai deklinasi Matahari
sama/hampir sama dengan nilai lintang utara Ka'pait sebesar +21° 25'
21.4" LU. Pada saat itu Matahari berada di atavdfa’yang tegak lurus
dengan permukaan bumi, sehingga benda yang tegak pada saat itu
mengarah ke arah Ka'bah yang berari kiblat.

Cara penentuan arah kiblat dengdasd al-Kiblatini sangat mudah
sekali, tidak memerlukan waktu yang lama, cukupyhamenunggu jamasd
al-kiblat itu. Adapun penentuan arah kiblat seleisd al-kiblatadalah metode
azimut kiblat. Metode ini termasuk kepada penentaaah kiblat yang

manual.

%% |bid. him. 74.
24 Ahmad Ghozalilrsyad Al-Murid ila Ma’rifah Al-ilm Al-Falak ‘ala A-Rash Al-Jadidtp,
tt, him. 21.
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Azimut secara bahasa sama dengdémh (arah)® Yang dimaksud
azimut kiblat disini adalah arah atau garis yangumguk ke kiblat® Secara
astronomi arah azimut kiblat dihitung dari utargaseke arah timur, searah
dengan perputaran jarum jam sampai dengan bendeeiida, yaitu Ka'bah.
Data-data yang diperlukan dalam menghitung azimbtak adalah data
lintang dan bujur tempat, dan data lintang danMjakah.

Perhitungan azimut kiblat ini bisa menggunakan alahg digital
maupun manual. Alat yang digital seperti Kalkulatian komputer, adapun
yang manual seperubu’ MujayyabAntara kedua alat ini memiliki metode
perhitungan yang berbeda dan kerumitan yang berbeateana bahan dan
sistem yang berbeda antara kedua alat hitung ini.

Perhitungan menggunakan kalkulator sangatlah muaahya mencari
perbedaan bujur antara Ka'bah dengan tempat, kemudata-data itu
dimasukan ke dalam rumus segitiga bola, kemudiasilnya sudah bisa
diketahui. Adapun perhitungan dengaubu’ mujayyabtidak semudah itu,
harus melalui beberapa tahapan yang menghasilkarddta yang diperlukan.

Perhitungan dengarubu’ Mujayyabini harus mencari dat8u'd al-
Quthr, Asl al-Mutlak, asl al-Mu'addal, Irtifa' asi$t, ta'dil as-Sumt, dan Simt
al-Qibla. Apabila data-data ini sudah diketahui, maka azikilat sudah bisa

didapatkan hasilny.

5 Muhyiddin Khazinop. cit., him. 40.

% Ahmad Izzuddinpp. cit,him. 28.

2" Muhammad Ma’sum bin AliAd-Durus al-FalakiyyahSurabaya: Sa’ad bin Nashir bin
Nabhan, Juz I, 1992, him. 14-15.
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Hasil dari perhitungan azimut kiblat bisa diaplikan ke dalam
beberapa instrumen penentuan arah kiblat yang miettenengandung sudut,
diantaranya adalah Kompaksgodolit Rubu'Mujayyah dan juga jasa internet
yaitu melaluigiblalocatoratau google earth.

1. Kompas adalah sebuah alat yang digunakan untuk etedmg arah mata
angin, di dalamnya terdapat jarum yang bermagnelg ysenantiasa
menunjukan arah utara dan selatan magrié@etelah arah utara kompas
dikoreksi dengan variasi magnet, maka nilai aziknoiit diaplikasikan ke
dalam skala kompas sesuai dengan nilai azimutnyakandari pusat
kompas ke arah azimut kiblat itu adalah arah kibhtik tempat itu.

2. Teodolitadalah sebuah alat yang terdiri dari skala vdrtiea horisontal
yang digunakan untuk menentukan tinggi dan azirmatusbenda langit
dengan satuan derajat. Data horisontal didapatkainbidang yang bisa
berputar secara horisontal, dan data vertikal ditkam dari teropong yang
bisa bergerak secara vertikal.

3. Qibla Locatoradalah salah satu piranti lunak untuk penentuahm kitdat
secara on line yang termuat dalam situs http://vgipalocator.com.
Untuk mengetahui arah kiblat deng@ibla Locator, di bagian atas layar
situs itu ada kotak untuk memasukkan lokasi, alaatati nama jalan,
kode pos, dan negara atau garis lintang dan gajus tempat, kemudian

tekanenter, maka hasilnya akan tampak langsung di layatitu.

8 Muhyiddin Khazin,op. cit, him. 31.

2 Departemen Agamap. cit.,him. 216.

0 http://suka.web.id/islam/mencari-dan-menentukahdiblat/, tanggal 16 April 2010,
Jam 19.20 WIB.
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F. Metode Penulisan
Dalam penelitian ini, metode yang penulis pakaiatdaebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalaHibrary research yakni penulis
melakukan penelitian terhadap kitéa-Durus al-Falakiyyahkarangan
Muh. Ma’sum bin Ali.Library researchadalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustakajbaca dan
mencatat, serta mengolah bahan penelittabenganlibrary researchini
lebih daripada sekedar memperdalam kajian teoiiadkan memanfaatkan
sumber perpustakaan untuk memperoleh data pemeiiti&®
2. Sumber Data
a. Data primet yaitu data yang diperoleh langsung dari kitabDurus
al-Falakiyyah karya Muhammad Ma'sum bin Ali, dengan
menggunakan alat pengambilan data langsung padekssebagai
sumber informasi yang dicari.
b. Data sekundéf vyaitu data yang ada hubungannya dengan
pembahasan arah kiblat, bisa berupa dokumen-dokusegerti

makalah Arah Kiblat dalam Perspektif Nahdlatul Ulama,buku-

31 Dalam aplikasinya, hampir semua jenis penelitis|emerlukan studi pustaka.ibrary
research). Lihat Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaalakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004, him. 1- 3.

%2 |pid. him. 1-2.

% Data primer adalah data yang diperoleh langsung siabjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran data langsung padekssi#pagai sumber informasi yang dicari.
Saifudin AzwarMetode PenelitianyYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-1ll, 2001, .18t

% Data sekunder adalah data yang diperoleh meléiakgain, tidak langsung dari subjek
penelitiannyalbid.

% Slamet Hambali, makalah Arah Kiblat dalam Perspektahdlatul Ulama.
Dipresentasikan dalam acara Menggugat Fatwa MUlandd3 tahun 2010 tentang arah kiblat
pada tanggal 27 Mei 2010, di Semarang.
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buku ilmu falak sepertilmu Falak Dalam Teori dan Praktek,
Petunjuk Penggunaan Rubu’ al-Mujayy#ljan Terjemah Ad-Durus
al-Falakiyyah®® dan juga hasil wawancara yang berkaitan dengan
hisab arah kiblaRubu' Mujayyabdiantaranya wawancara dengan
Hamnah Mahfudz cucunya Muh. Ma’'stfhM. Syaifudin Luthfi®°
dan dengan Taufiqurrohmé&h.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelién

ini, maka metode yang penulis pergunakan adalah:

a. Metode studi pustakayakni penulis melakukan analisis terhadap
sumber data yaitu kitabAd-Durus al-Falakiyyahsebagai data
primer, dan buku-buku ilmu falak lain yang menurmjan

b. Metode wawancafa terhadap ahli bait pengarang kitakd-
Durus al-Falakiyyahdan para pengamal kitab ini. Metode ini
untuk mengetahui biografi intelektual Ma'sum bini,Abdan

mengetahui signifikandRubu' Mujayyaldi era digitalisasi.

% Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan PrakteR/ogyakarta: Buana Pustaka.
2007.

¥’ Setyanto, Hendrd?etunjuk Penggunaan Rubu’ al-Mujayy&andung: Pudak Scientific.
2002.

% Kholig, Abdul. Syeh Muh.Ma’sum Bin Ali Ad-Durus al-FalakiyyaFerj. Ad-Durus al-
Falakiyyah tt.

¥ Wawancara pada tanggal 19 Januari 2011 di PPfiy§aka Seblak Jombang.

“C\Wawancara pada tanggal 28 September 2010 di M/Ai@yah Qudus.

“Wawancara pada tanggal 18 Januari 2011 di PPnsAmael Jombang.

2 Saifudin Azwarpp. cit,hlm. 36.
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4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data-data, penulis menggunakatoda
analisis Deskriptif Kualitatif.*> Jenis analisis datanya adalabntent
analisis atau yang lebih dikenal dengan istilah "analissg.iUntuk
mengetahui tingkat keakurasian hisabnya, penulisnggenakan
metode analisis perbandingan antara metode hisabggoue@akan
Rubu' Mujayyaldengan metode hisab yang menggunakan kalkulator.
Dengan metodedeskriptif kualitatif bisa menjelaskan dan menjawab
tentang signifikansRubu' Mujayyalpada zaman digitalisasi.
G. Sistematika Penulisan.
Secara garis besar, penulisan penelitian ini teralias lima bab,
didalam setiap babnya terdapat sub-sub pembahasan.
BAB | : Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalahjuan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metpenelitian,
dan sistematika penulisan.
BABII : Konsep Umum tentang Arah Kiblat
Bab ini meliputi pengertian kiblat menurut bahadan istilah,
dasar hukum menghadap kiblat menurut al-qur'an aldmadis,
sejarah kiblat, pemikiran ulama figih tentang akablat, dan

macam-macam metode penentuan arah kiblat melipziriua

*3 Yaitu data-datanya yang terkumpul berbentuk kata-lbukan angka. Adapun angka
hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh meillerviu, catatan lapangan, dokumen
pribadi, dll. Lihat Sudarman DaninMlenjadi Peneliti Kualitatif Bandung: Pustaka Setia, Cet. I,
2002, him. 51.
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kiblat, rasd al-kiblat, kompas, tongkatistiwa’, teodolit, dan
gibla locator.

BAB Il : Hisab Arah Kiblat MenggunakdRubu' Mujayyaldlalam KitabAd-Durus al-
Falakiyyah
Bab ini meliputi biografi intelektual Muhammad Maia bin
Ali, karya-karya Muhammad Ma’sum bin Ali dalam ilnfalak,
pemikiran hisab arah kiblat Muhammad Ma'sum bin, Ali
perbandingan hisab arah kiblaid-Durus al-Falakiyyahyang
menggunakanRubu’ Mujayyab dengan segitiga bola yang
menggunakan kalkulator, dan signifikaRaibu' Mujayyaldalam
kitab Ad-Durus al-Falakiyyati era digitalisasi.

BABIV : Analisis Hisab Arah Kiblat MenggakenRubu' Mujayyab
Bab ini berisi tentang analisis tingkat akurasiadalperhitungan
arah kiblat dalam kitabAd-Durus al-Falakiyyahjika dihitung
dengan sistem perhitungan segitiga bola yang mevadgun alat
hitung kalkulator, dan analisis signifikangtubu' Mujayyab
dalam kitabAd-Durus al-Falakiyyaldi era digitalisasi.

BABV : Penutup

Bab ini meliputi kesimpulan, saran-saran, dan pgmut



